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Abstract:  This research is proposed to know: 1.The correlation motivation of studying on the results
studying of  learning islamic religious education in SMA Cerdas Murni  Deli Serdang sub district percut sei
tuan, 2. The correlation discipline of studying on the results studying of  learning islamic religious educa-
tion in SMA Cerdas Murni  Deli Serdang sub district percut sei tuan,, 3.The correlation  motivation of
studying and discipline. on the results studying of  learning islamic religious education in SMA Cerdas
Murni  Deli Serdang sub district percut sei tuan. There are three finds of research: First, motivation of
studying have correlation of the results studying of  learning islamic religious education in SMA Cerdas
Murni  Deli Serdang sub district percut sei tuan  (r_y1 = 0.376)  to a = 0,05. This case shows that the
motivation of studying increasing, so there is an increasing of the results studying of  learning islamic
religious education in SMA, and the motivation studying so the less of the results studying of learning
islamic religious education in SMA Cerdas Murni  Deli Serdang sub district percut sei tuan.
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1.Hubungan motivasi belajar dengan hasil
belajar PAI di SMA Perguruan Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan, 2.Hubungan
disiplin dengan hasil belajar PAI di SMA Perguruan Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan
Percut Sei Tuan, 3.Hubungan motivasi belajar dan disiplin dengan hasil belajar PAI di SMA Perguruan
Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan.Temuan penelitian ini ada tiga; yaitu:Pertama,Motivasi
belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PAI di SMA Perguruan Islam Cerdas
Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan ( =0,376) pada taraf a = 0,05 . Hal ini menunjukkan
bahwa jika motivasi belajar ditingkatkan maka akan meningkat pula hasil belajar  PAI di SMA Perguruan
Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan, demikian pula sebaliknya semakin
rendah motivasi belajar maka semakin rendah pula hasil belajar PAI di SMA Perguruan Islam Cerdas
Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan.
Kata Kunci:Motivasi, Disiplin, Hasil Belajar PAI
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan peranan penting bagi kemajuan suatu bangsa bergantung pada bagaimana
bangsa tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumberdaya manusia dalam hal ini berkaitan
erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat terutama kepada siswa.
Pendidikan merupakan salah satu sektor penting penentu keberhasilan pembangunan nasional, baik
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dilakukan dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional sebagimana yang tercantum dalam
UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk letak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, beilmu, cakap, kreatif mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Tujuan sistem pendidikan nasional juga berfungsi memberikan arah pada semua kegiatan pendidikan
dalam satuan-satuan pendidikan yang ada. Tujuan pendidikan nasional tersebut, merupakan tujuan
umum yang hendak dicapai oleh semua satuan pendidikan nasional tersebut, merupakan tujuan
umum yang hendak dicapai oleh semua satuan pendidikannya, meskipun setiap satuan pendidikan
tersebut tujuan sendiri-sendiri, namun semua itu tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional
yang ada. Pembelajaran menurut Standar Pendidikan Nasional bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Akan tetapi, dalam perjalanannya ilmu dan teknologi telah membawa
pembaharuan yang sangat besar dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Akibat dari hubungan
itu, pendidkan semakin lama semakin mengalami kemajuan, sehingga mendorong berbagai kemajuan,
perubahan dan pembaharuan.2 Pembaharuan dimaksud berujung kepada upaya yang serius untuk
meningkatkan hasil belajar disemua sekolah.Hasil belajar merupakan akumulatif dari berbagai faktor
yang menghubunginya. Bila ditinjau lebih khusus, keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dihubungi oleh banyak faktor antara lain disiplin. Disiplin merupakan suatu masalah penting disiplin
erat kaitannya dengan adanya kesadaran adanya keharusan melaksanakan aturan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Proses belajar tidak mungkin mencapai target maksimal target tanpa adanya disiplin
yang baik. Jadi disiplin merupakan salah satu unsur yang penting dalam keberhasilan kegiatan
belajar dikelas. Disiplin harus ditanamkan harus ditanamkan setiap siswa adanya disiplin akan memberikan
keuntungan kepada siswa. Adanya disiplin yang baik akan memumungkinkan seorang siswa akan
belajar dengan kebiasaan baik, positif dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.3
Namun demikian harus dimaklumi juga bahwa keberhasilan belajar sangat bertalian erat
dengan motivasi belajar. Motivasi belajar pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
 Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Selain itu, motivasi belajar
siswa cenderung menjadikan siswa tersebut lebih mudah memahami materi pelajaran tersebut.4
Dengan demikian disiplin dan motivasi belajar mempunyai hubungan terhadap hasil belajar.
Mata pelajaran PAI adalah salah satu pelajarandi SMA Cerdas Murni. Karena itu, mata
pelajaran ini medapat perhatian yang serius dari sekolah agar siswa memiliki hasil belajar
mata pelajaran PAI yang baik. Akan tetapi, dalam faktanya hasil mata pelajaran PAI siswa
cenderung belum memuaskan. Karena itu, pihak manajemen lembaga tersebut termasuk guru
sedang berupaya untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa.
3AMINAH HASIBUAN: HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DAN DISIPLIN DENGAN HASIL BELAJAR PAI
237
Berdasarkan kenyataan inilah penulis melakukan penelitian tentang: “Hubungan Motivasi
Belajar dan Disiplin Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Perguruan
Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan”. Tempat penelitian ini
di SMA Perguruan Islam Ceras Murni jalan Beringin No. 33 Pasar VII Tembung Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang dan tidak terlepas dari minat masyarakat khususnya yang berada
di kawasan Tembung untuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya kesekolah menengah atas
setingkat SMA. Siswa yang dimiliki sekolah ini berjumlah 250 orang.
Kajian Pustaka
Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi ialah satu kekuatan yang mendorong diri manusia untuk berbuat sesuatu. Motivasi
berfungsi untuk mendorong manusia untuk berbuat sesuatu, menentukan arah perbuatan manusia
kemudian untuk menyeleksi perbuatan manusia itu sendiri.5Dalam proses belajar diketahui ada satu
perangkat jiwa yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi.Arti dan fungsi motivasi dalam
belajar tersebut sangat berperan khususnya dalam melakukan kegiatan pembelajaran tersebut.6
Motivasi yang rendah akan mengakibatkan prestasi belajar yang rendah pula. Sebaliknya motivasi
yang tinggi akan berpengaruh terhadap prestasi atau hasil belajar yang tinggi. Oleh karenanya motivasi
tidak dapat dipisahkan dari proses belajar. Karena dalam proses pembelajaran melibatkan peran serta
guru, maka guru harus mampu memberikan motivasi dalam rangka kesuksesan proses pembelajaran.
Sebagai dasar pemikiran dalam merumuskan pengertian motivasi, berikut ini akan diuraikan
beberapa pendapat ahli. Menurut Mc.Donald dalam bukunya Sardiman A.M bahwasanya motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya  feeling dan didahului
dengan tanggapan adanya tujuan.7Ada 3 elemen penting dari pendapat M.c Donald yaitu:
1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada setiap individu
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling  afeksi seseorang
3. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan
Dari ketiga elemen tersebut, maka motivasi dapat dikatakan suatu yang kompleks. Motivasi
juga dapat dikatakan sebagai usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang ingin dan mau melakukan sesuatu.Motivasi dapat diartikan dengan dorongan, yaitu
yang mendorong seseorang untuk berbuat. Menurut kartono bahwasanya dorongan adalah
desakan yang alami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup dan merupakan kecenderungan
untuk mempertahankan hidup.8
Jucius dalam Effendy menyebutkan motivasi sebagai kegiuatan memberikan dorongan
kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki.9 Menurut
Permadi motivasi adalah dorongan dari dalam untuk berbuat sesuatu, baik yang positif maupun
yang negatif.10Sedangkan menurut Purwanto, apa saja yang diperbuat manusia, yang penting
maupun yang kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko, selalu
ada motivasinya. Ini berarti, apa pun tindakan yang dilakukan seseorang selalu ada motif
tertentu sebagi dorongan ia melakukan tindakannya itu. Jadi, setiap kegiatan yang dilakukan
individu selalu ada motivasinya.11
Nasution membedakan antara motif dan motivasi. Motif adalah segala daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi, sehingga orang itu mau atau ingin melakukannya.12 Dari beberapa pengertian
motivasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan kejiwaan
yang ada dalam diri seseorang sebagai suatu keinginan untuk melakukan sesuatu dan bersikap
baik dalam mencapai tujuan tertentu yang diinginkan dari setiap individu. Disamping itu,
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motivasi merupakan sesuatu gerakan atau perbuatan yang terjadi karena hanya adanya dorongan.
Dorongan dapat terjadi oleh berbagi faktor  lingkunan atau situasi yang merangsang seseorang
untuk ikut melakukan atau berbuat. Dalam Alqur’an disebutkan bahwa manusia memiliki
kecenderungan dan menjadi pendorong untuk melakukan sesuatu.
Artinya:  Manusia telah dihiasi kecenderungan/dorongan untuk mencintai wanita dan anak-
anak…(QS. Ali Imran:14)13
Motivasi bersifat individual, karena setiap manusia mempunyai motivasi yang berbeda terhadap
suatu aktivitas. Walaupun aktivitas yang dilakukan itu sama, namun motivasi umtuk melakukannya
belum tentu sama. Motivasi sangat erat kaitannya dengan tujuan dan kesadara seseorang, karena
kesadaran akan mampu mendorong seseorang untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang dilakukan,
melalui kesadaran inilah seseorang akan termotivasi untuk berbuat sebaik mungkin.
Pengertian Disiplin
Disiplin dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dan ketaatan yang muncul karena adanya
kesadaran dan dorongan yang terjadi dalam diri orang itu. Menurut Handoko disiplin adalah
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar operasional.14 Wursanto mengemukakan
bahwa disiplin adalah keadaan yang menyebabkan atau memberikan dorongan kepada pegawai
untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan sesuai dengan norma-norma atau aturan yang
telah ditetapkan.15
Nitisemito mengartikan disiplin sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan diperusahaan baik yang tertulis maupun tidak. Pada bagian lain dikatakan pula
untuk meningkatkan kedisiplinan tidaklah mudah, perlu adanya ketegasan bagi mereka yang
indisipliner dalam bentuk hukuman. Maka pada hakikatnya disiplin merupakan pembatasan kebebasan
bagi pegawai yang bersangkutan.16
Selanjutnya Wursanto menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu kepatuahan terhadap
norma-norma hukum, tata tertib dan sebagainya.17 Dalam disiplin dituntut adanya kepatuhan
untuk menjalankan aturan-aturan dan tata tertib yang berlaku hingga secara sadar mau melaksanakan
dan mentaati aturan-aturan tersebut. Inti dari disiplin tersebut adalah kepatuhan terhadapt aturan-
aturan, norma-norma, tata tertib.
Selain adanya kepatuhan pada norma seseorang dapat dikatakan disiplin terlihat dari sikap
hidup dan perilaku yang mencerminkan tanggung jawab. Sekretaris Negara mengemukakan bahwa
disiplin adalah suatu ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara yang berlaku, dilaksanakan secara sadar dan ikhlas lahir batin, sehingga timbul
rasa malu terhadap sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa.18 Lebih tegasnya Webster
New Dictionary yang dikutip Sutisna memberikan empat pokok definisi mengenai disiplin yaitu:19
a. Latihan untuk mengembangkan pengendalian diri,karakter atau keadaan yang serba teratur
dan efesien
b. Hasil latihan berupa pengendalian diri dan perilaku yang tertib
c. Penerimaan atau kepatuhan terhadap kekuasaan dan kontrol
d. Perlakuan yang menghukum atau menyiksa
Sementara itu menurut Durkheim disiplin tidak dipandang sebagai paksaan semata, sekurang-
kurangnya karena dua alasan. Pertama ia menetapkan memberi cara-cara respons yang pantas, tanpa
mana tatanan dan kehidupan yang terorganisasi tidak mungkin. Ia membebaskan kita dari keharusan
setiap saat menyusun cara pemecahan. Kedua, ia memberi jawaban kepada kebutuhan individu akan
pengekangan, yang mungkin si individu mencapai, secara berturut-turut, tujuan-tujuan tertentu. Tanpa
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pembatasan seperti itu, ia tidak bisa tidak akan menderita karena frustasi dan kecewa sebagai akibat
dari keinginan yang tidak ada batasnya.20Dengan demikian disiplin rupakan kata yang dimaknai sebagai
ketentuan berupa peraturan-peraturan yang secara eksplisit perlu juga mencakup sanksi-sanksi yang
akan diterima jika terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut. Menurut Soegeng Prijodarminto
bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketenteraman, keteraturan dan ketertiban.21
Dari beberapa pengertian yang diungkapkan di atas tampak bahwa disiplin pada dasarnya
merupakan tindakan untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat memenuhi berbagai
ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi, yang di dalamnya mencakup:
1. Adanya tata tertib atau ketentuan-ketentuan 2. Adanya kepatuhan para pengikut 3. Adanya
sanksi bagi pelanggar. Untuk menguraikan tentang konsep disiplin tersebut sebagai berikut:22
1. Disiplin Otoritarian. Disiplin ini adalah pengendalian tingkah laku seseorang. Orang yang berada
dalam lingkungan disiplin ini diminta mematuhi dan mentaati peraturan yang telah disusun dan
berlaku di tempat itu.
2. Disiplin Permisif. Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut keinginannya dan
dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusan yang
diambilnya, serta berakibat pelanggaran norma atau aturan yang berlaku dan tidak diberi sanksi
3. Disiplin Demokratis. Disiplin demokratis ini berusaha mengembangkan disiplin yang muncul atas
kesadaran diri sehingga seseorang dapat memiliki disiplin diri yang kuat dan mantap.
Selanjutnya Tu’u mengemukakan bahwa ada empat hal yang dapat mempengaruhi dan membentuk
disiplin seseorang diantaranya: Mengikuti dan menaati peraturan, kesadaran diri, alat pendidikan
dan hukuman.23 Keempat faktor ini merupakan faktor dominan yang mempengaruhi dan membentuk
disiplin dengan alasan sebagai berikut:
1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan
dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif yang sangat kuat
terwujudnya disiplin
2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-peraturan
yang mengatur perilaku individunya. Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya mendorong,
menekan dan memaksa agar disiplin diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-
peraturan diikuti dan dipraktikkan.
3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai yang di tentukan atau diajarkan
4. Hukuman meupakan tindakan pendisiplinan bagi anggota organisasi yang tidak mengikuti
aturan yang ditetapkan.
Disiplin dalam belajar perlu dimiliki oleh siswa, sebagaimana kita tahu dalam proses pembelajaran
di kelas seorang guru diharapkan oleh sejumlah siswa yang memiliki latar belakang yang beragam,
sikap dan potensi diri siswa, yang semuanya itu berpengaruh dalam keberhasilan tujuan pembelajartan,
dan perilaku siswa di lingkungan sekolah.
Tidak jarang dijumpai perilaku dan kebiasaan siswa menghambat dan tidak menunjang proses
pembelajaran. Misalnya sering dijumpai siswa yang malas, sering absen, motivasi yang kurang dalam
belajar, tidak mengerjakan tugas, melanggar tata tertib sekolah. Hal tersebut menunjukkan masih
banyak siswa yang tidak disiplin. Dengan kondisi demikian, pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan
sikap disiplin siswa dalam belajar dan perilaku di sekolah. Mendisiplinkan siswa harus dilakukan dengan
cara-cara yang dapat diterima oleh jiwa dan perasaan siswa, yaitu dengan bentuk penerapan kasih
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sayang. Disiplin dengan cara kasih sayang ini dapat membentuk siswa agar meraka dapat berdiri
sendiri atau mandiri (help for self help). Saat ini perilaku dan kebiasaan yang buruk/ negatif dari siswa
cenderung mengarah kepada suatu tindakan kriminalitas suatu tindakan yang melawan hukum. Kenakalan
remaja dapat dikaitan dalam kewajaran apabila dilakukan dalam kerangan mencari identitas diri/ jati
diri dan tidak merugikan orang lain. Perananan pendidik dalam menanam disiplin, yaitu mengarahkan
dan berbuat baik, menjadi teladan/contoh, sabar dan penuh pengertian.
Pendidik diharuskan mampu mendisiplinkan siswa dengan kasih sayang, khususnya disiplin diri
(self discipline). Dalam usaha tersebut, guru perlu memperhatikan dan melakukan:
1. Membantu siswa mengembangkan pola perilaku untuk dirinya, misalnya kapan belajar di
rumah dimulai, berapa jam sehari siswa harus membaca atau mengajarkan tugas
2. Membantu siswa meningkatkan standar perilakunya, misalnya setiap bertemu dengan teman
berlatih mengucapkan salam, bertemu dengan pendidik memberi salam dan berjabat tangan
3. Menggunakan pelaksanaan aturan lembaga pendidikan sebagai alat dan cara untuk menegakkan
disiplin, misalnya menerapkan reward dan punishment  secara adil dan transparan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin memuat aturan-
aturan dan norma-norma tersebut sebenarnya mengarahkan siswa untuk berperilaku baik.
Karena itu, indicator yang digunakan untuk mengukur disiplin siswa meliputi:
a. Melaksanakan tata tertib dan aturan-aturan yang berlaku
b. Mentaati kebijaksanaan guru dan orang tua
c. Mematuhi norma-norma yang ada dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
d. Tetap mawas diri untuk tidak melanggar aturan, tata tertib dan norma yang berlaku melalui
pendisiplinan diri dalam melaksankan tugas, senantiasa melakukan koreksi akan kesalahan
yang telah dilakukan, memupuk rasa kebersamaan, terus menerus meningkatkan kemampuan
untuk belajar, berusaha terus menerus untuk menambah khazanah pengetahuan yang dimiliki
dan sebagainya.
Hasil belajar PAI
Dalam melaksanakan kegiatan belajar terjadi proses berpikir yang melibatkan kegiatan men-
tal, terjadi penyusunan hubungan informasi-informasi yang diterima sehingga timbul suatu pemahaman
dan penguasaan terhadap materi yang diberikan. Dengan adanya pemahaman dan penguasaan
yang didapat setelah melalui proses belajar mengajar maka siswa telah memahami suatu perubahan
dari yang tidak diketahui menjadi diketahui. Perubahan inilah yang disebut dengan hasil belajar
Menurut Crow and Sofyan mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan perolehan kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Pemerolehan ini termasuk suatu cara baru melakukan sesuatu
dan cara mengatasi masalah pada situasi baru.24 Sedangkan menurut Skiner dalam teori Condition-
ing yang dikutip Gladler dalam Ibrahim mengatakan bahwa hasil belajar merupakan respon (tingkah
laku) yang baru. Pada dasarnya respon yang baru ini sama pengertiannya dengan tingkah laku
(pengetahuan, sikap, keterampilan) yang baru.25 Dari beberapa devinisi di atas bahwa hasil belajar
merupakan suatu perubahan yang berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan dan sikap yang
diperoleh seseorang setelah melakukan proses kegiatan belajar.
Hasil belajar merupakan peristiwa yang bersifat internal dalam arti sesuatu yang terjadi di diri
seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari adanya perubahan kognitif yang kemudian berpengaruh
pada perilaku. Dengan demikian perilaku seseorang didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap
sesuatu yang dipelajari yang kemudian dapat diketahui melalui tes, dan pada akhirnya muncul hasil
belajar dalam bentuk nilai riel atau non riel.26 Dapat diketahui hasil belajar diakibatkan oleh adanya
kegiatan evaluasi belajar atau tes dan evaluasi belajar dilakukan karena adanya kegiatan belajar.
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Baik buruknya hasil belajar sangat bergantung dari pengetahuan dan perubahan perilaku individu
yang bersangkutan terhadap yang dipelajari.27 Proses pendidikan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai, yang dapat dikategorikan menjadi tiga bidang, yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual),
bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai ) serta bidang psikomotorik (kemampuan/
keterampilan untuk bertindak/prilaku).28 Tipe belajar hasil kognitif meliputi tipe hasil belajar pengetahuan
hafalan (knowledge), tipe hasil belajar pemahaman (comprehention ),tipe hasil belajar penerapan
(application), tipe belajar hasil analisis dan tipe belajar evaluasi. Tipe hasil belajar afektif berkenaan
dengan sikap dan nilai.29 Sedangkan tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.30
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun
keterampilan motorik.31 Pencapaian belajar atau hasil belajar diperoleh setelah dilaksanakannya
suatu program pengajaran.
Penilaian atau evaluasi pencapaian hasil belajar merupakan langkah untuk mengetahui seberapa
jauh tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) suatu bidang studi atau mata pelajaran telah dapat
dicapai. Jadi hasil belajar yang dilihat dari tes hasil belajar berupa keterampilan pengetahuan integensi,
kemampuan dan bakat individu yang diperoleh disekolah biasanya dicerminkan dalam bentuk nilai-
nilai tertentu. Tes bertujuan untuk membangkitkan motivasi pemahaman siswa agar dapat mengorganisasikan
pelajaran dengan baik.Proses belajar merupakan jalan yang harus ditempuh seorang siswa untuk
mengerti suatu hal yang sebelumnya tidak diketahuinya. Seseorang yang melakukan kegiatan belajar
dapat disebut telah mengerti suatu hal, bila ia juga dapat menerapkan apa yang telah ia pelajari.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi seseorang hingga ia dapat berhasil mencapai prestasi
yang gemilang. Secara sederhana faktor tersebut dapat diklasifikasikan kedalam dua bagian yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya aktivitas
belajar, seperti dijelaskan Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya aktivitas belajar
antara lain:32
a. Faktor yang terjadi pada diri organism itu sendiri yang disebut dengan faktor individual
adalah faktor kematangan/pertumbuhan, mencerdaskan, latihan, motivasi dan faktor pribadi
b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, faktor keluarga/ keadaan
rumah tangga,guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
Faktor-faktor tersebut di atas sangat besar pengaruhnya terhadap upaya pencapaian
prestasi belajar siswa. Dimana faktor-faktor tersebut di atas sangat mendukung terselenggaranya
kegiatan (aktivitas) belajar mengajar, sehingga dengan demikian apa yang terjadi cita-cita
dan harapan dapat terwujud. Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki siswa
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya.
 Snelbecker mengemukakan ciri-ciri perilaku yang diperoleh dari proses belajar adalah:33
a. Terbentuknya perilaku baru berupa kemampuan yang actual maupun yang potensial
b. Kemampuan baru itu berlaku dalam waktu yang relatif lama
c. Kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha
Perubahan merupakan seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang diperoleh seseorang
setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh,
baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
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Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan perilaku. Bagaimana perubahan
perilaku yang diharapkan itu dinyatakan dalam tujuan instruksional atau hasil belajar itu disebut
juga tujuan instruksional.
Kesimpulan
Setelah peneliti memaparkan hasil analisis data tersebut, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa SMA Perguruan
Islam Cerdas Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan
2. Hubungan disiplin dengan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa SMA Perguruan Islam Cerdas
Murni Deli Serdang Kecamatan Percut Sei Tuan
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam menghubungkan motivasi belajar dan disiplin dengan
hasil belajar PAI
4. Solusi yang ditawarkan dalam menghadapi kendala-kendala dalam menghubungkan motivasi
belajar dan disiplin dengan hasil belajar PAI
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